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ABSTRAK

MUSFIRAH Pengaruh Pupuk Organik Padat dan Pupuk Cair dari Kotoran
Kambing Terhadap Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Melon (Cucumis melo L)
Ilham dan Dwi Ratna Sari.

Pupuk organik terbagi menjadi dua yaitu pupuk organik padat dan pupuk cair.
Pupuk organik padat dan pupuk cair dari limbah kotaran kambing mengandung
nutrisi makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), serta jumlah
mikroorganisme yang bermanfaat bagi tanaman yang dapat digunakan pada
tanaman melon dalam rangka meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman.
Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 8
perlakuan konsentrasi pupuk organik padat (0, 50, 100 dan 150 gram), sedangkan
konsentrasi pupuk cair (0, 50, 100 dan 150 ml/L) serta 3 ulangan pada setiap
perlakuan. Parameter pengamatan yang diamati meliputi jumlah daun, lebar daun,
panjang daun dan panjang batang. Penelitian ini dilakukan selamat tiga bulan
dimulai pada bulan September sampai November 2025, di Unit Pelaksaan Teknis
Daerah Desa Awo Kecamatan Tameroddo Sendana Kabupaten Majene. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pupuk organik padat dari kotoran
kambing memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman melon. Perlakuan
dengan konsentrasi 50, 100, 150 memberikan hasil terbaik dengan rata-rata
jumlah daun 39 cm, lebar daun 17,59 cm, panjang daun 18,31 cm dan panjang
batang 44,51 cm. Konsentrasi 150 gram,100 gram , dan 50 gram menunjukkan
hasil yang baik pada pertumbuhan tanaan melon dan konsentrasi 150 ml/L, 100
ml/L, 50 ml/L mampu memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman secara optimal
sehingga menghasilkan pertumbuhan tanaman yang maksimal, namun pemberian
pupuk organik padat dan pupuk cair dari kotoran kambing dalam dosis yang tidak
sesuai dapat mengurangi evektifitas tanaman karena tidak seimbang nutrisi
sehingga pertumbuhan tanaman tidak maksimal.

Kata kunci : Pupuk Padat,Pupuk Cair, Kotoran Kambing, Tanaman Melon
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman melon (Cucumis melo L) merupakan salah satu komuditas
hortikultura yang berasal dari Famili Cucurbitacea. Komoditas ini menjadi salah
satu komoditas yang diminat oleh konsumen dalam negeri dan luar negeri (Harti
el.al, 2021). Melon dengan rasanya yang manis dan memiliki aroma khas
mengandung berbagi vitamin yang dapat dikomsumsi oleh masyarakat indonesia
atau dapat digunakan sebagai bahan baku industri. Buah ini memiliki harga jual
yang cukup tinggi yang tentunya akan memberikan keuntungan terhadap petani.
Selain itu, singkatnya waktu panen pada melon menjadikan buah tersebut sebagai
komoditas unggulan (Lingga, 2020).

Melon juga kaya akan nutrisi yang bermanfat bagi tubuh melon digemari
oleh masyarakat karena memiliki rasa yang manis dan warna daging buah yang
bervariasi. Melon dikenal sebagai buah yang menyehatkan karena banyak
mengandung vitamin, protein, karbohidrat dan gizi yang cukup beragam. Melon
memiliki nilai ekonimi yang tinggi dan prospek yang menjanjikan, baik dalam
nilai jual benih maupun buahnya (Kusuma, 2019).

Tanaman melon merupakan komuditas hortikultura yang banyak digemari
oleh masyarakat karena rasanya yang manis dan mampu menggugah selerah,
seperti melon berdaging orange, seperti namanya, melon daging orange atau biasa
disebut dengan rock melon memiliki ciri khas pada daging buahnya (mensocarp)
yang berwarna orange, kulitanya bejaring, daging buahnya tebal, teksturnya
lembut, serta rasanya yang manis membuat melon ini digemari untuk dikomsumsi.
Selain untuk komsumsi buah, melon juga dapat dimanfatkan sebagai bahan baku
industri makanan dan minuman. Dari segi dampak kesehatan, melon mengandung
vitamin A dan C, rendah kalori, tidak mengandung lemak dan kolestrol, sedikit
mengandung sodium, serta sumber potassium yang baik (Magfirotunnisak, 2018).
Lebih lanjut tanaman melon mempunyai peluang pasar yang ptensial dan
menjanjikan. Diantara tanaman-tanaman dari family Cucurbitaceae, melon
mempunyai harga jual yang tinggi (Hadiatna, 2021).

Tanaman melon merupakan salah satu tanaman yang telah banyak
dibudidayakan oleh petani di Indonesia. Produksi tanaman melon tiap tahun
mengalami fluktuasi. Produksi melon di Indonesia pada tahun 2020 mencapai
137.887 ton, namun terjadi penurun produksi yang cukup signifikan pada tahun
2021 dan 2022 masing-masing 117-344 ton dan 92.434 ton. Pada tahun 2023
terjadi peningkatan produksi mencapai 118.708 ton. Data rata-rata produksi
tersebut sudah cenderung meningkat pada beberapa tahun terakhir tapi belum
mampu memenuhi rata-rata kebutuhan komsumsi melon nasional (Wahyudi,
2023).



Berbagai solusi tanaman melon dapat ditingkatkan dengan memperhatikan
berbagai faktor, seperti iklim, kondisi lahan dan sistem budidaya tanaman yang
lebih optimal, karena salah satu penyebab rendahnya produksi tanaman melon
lalah pengelolaan budidaya yang kurang optimal yang salah satuhnya
menggunakan pupuk anorganik dibandingkan dengan pupuk organik. Kotoran
kambing dapat digunakan sebagai pupuk organik untuk tanaman, karena kaya
akan nutrisi seperti nitrogen, fosfor, dan kalium kotoran kambing juga dapat
digunakan sebagai bahan baku untuk produksi biogas, yang dapat digunakan
sebagai sumber alternatif (Mahfud, 2019).

Pupuk kandang kambing adalah salah satu pupuk yang dapat meningkatkan
kesuburan tanah dengan menambahkan nutrisi yang dibutuhkan. Pupuk kandang
kambing juga meningkatkan struktur tanah dengan menggunakan bahan organik
yang dapat membantu meningkatkan porositas tanah. Kotoran kambing
mengandung bahan organik yang dapat menyediakan zat hara bagi tanaman
melalui proses penguraian. Proses ini terjadi secara bertahap dengan melepaskan
bahan organik yang sederhana untuk pertumbuhan tanaman. Kotoran kambing
mengandung sedikit air sehingga mudah terurai (Yusuf, 2019).

Pupuk kandang diperlukan untuk tanaman melon dalam jumlah besar karena
bagi perkembangan tanaman melon diperlukan tingkat kegemburan tanah yang
cukup tinggi. Tanpa pemberian pupuk organik, produksi melon akan rendah
dengan mutu yang kurang baik, pemberian bahan organik dapat memperbaiki sifat
fisik tanah (struktur tanah, kemantapan agreget, daya pegang air, pemabilitas dan
lain sebagainya). Sedangkan terhadap kimia tanah peranannya adalah menambah
nilai ukur kation gudang hara makro dan mikro dan meningkatkan aktivitas
biologi tanah (Saputra, 2020).

Pupuk kandang kambing adalah pupuk organik yang tidak hanya
menyediakan unsur hara makro dan mikro tetapi juga memperbaiki struktur tanah
dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah. Pupuk kandang kambing
mengandung bahan organik yang meningkatkan kapasitas tukar kalion tanah dan
membantu mempertahakan kelembaban tanah. Kotoran kambing mengandung
kalium yang relatif tinggi. Kalium itu sendiri berperan dalam proses metabolisme,
memperluas akar, membantu proses forosintesis. Pupuk kandang memiliki
berbagai unsur hara dengan pupuk kandang dapat membantu menyerap air dengan
baik serta tidak merusak struktur tanah. Pada dasarnya pupuk kandang kambing
memiliki kandungan unsur hara lebih rendah (Gunawan, 2017).

Pupuk organik adalah pupuk yang dapat meningkatkan kesuburan tanah
dengan menambahkan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman melon, pupuk
organik juga dapat memperbaiki struktur tanah, sehingga tanaman melon dapat
tumbuh dengan lebih baik. Pupuk organik dapat meningkatkan produksi tanaman
melon dengan menyediakan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk organik
juga dapat membantu mengurangi stress pada tanaman yang disebebkan oleh



faktor lingkungan, seperti cuaca ekstrem atau serangan hama dan penyakit
(Tiffani, 2016).

Pupuk organik terbagi menjadi dua yaitu pupuk organik padat dan pupuk
organik cair. Pupuk organik padat adalah limbah kandang kambing yang
mengandung nutrisi makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, serta sejumlah
mikroorganisme yang bermanfaat bagi tanaman. Pupuk organik padat pada
tanaman melon dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Pupuk padat
melepaskan nutrisi secara bertahap, sehingga memberikan nutrisi yang
berkelanjutan bagi tanaman. Pupuk organik padat memberikan dukungan jangka
panjang melalui peningkatan kedau jenis pupuk secara bersamaan dapat
memberikan manfaat. Pupuk organik padat tersebut memiliki kandungan hara
yang cukup tinggi untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Selain kandungan
hara yang tinggi, pupuk organik padat tersebut juga memiliki kelebihan dalam
memperbaiki sifat kimia, sifik dan biologi tanah (Setiawan, 2018).

Pupuk organik cair adalah larutan hasil dari pembusukan bahan-bahan
organik berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, kandungan unsur haranya lebih
dari satu unsur pada umumnya pupuk organik cair tidak merusak tanah dan
tanaman meskipun digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk organik cair
juga dapat dimanfaatkan sebagai aktivator untuk membuat kompos. Pupuk
organik cair lebih mudah terserap oleh tanaman karena unsur-unsur didalamnya
sudah terurai. Tanaman menyerap hara terutama melalui akar, namun daun juga
punya kemampuan menyerap hara. Sehingga ada manfaatnya apabila pupuk
organik cair tidak hanya diberikan di bagian daun tanaman (Arsyad, 2020).

Pupuk organik cair merupakan salah satu pupuk cair yang dapat digunakan
pada tanaman melon dalam rangka meningkatkan pertumbuhan dan hasilnya,
karena pupuk organik cair ini tergolong mudah diaplikasikan pada tanaman
karena bisa sisemprotkan pada daun maupun disiramkan pada tanah disekitar
tanaman. Disamping itu pupuk organik cair dapat meningkatkan daya tahan
tanaman terhadap serangga penyakit, mengurangi penggunaan pestisida,
mengandung mineral dan nutrisi organik yang mudah diserap oleh tanaman serta
dengan pemakaian secara teratur dan berkesinambungan dapat memperbaiki
struktur tanah, yang kurang baik seperti tanah mengeras, keasaman tanah tinggi
sehingga ikut memelihara dan menjaga kelestarian lingkungan (Zulkifli, 2019).

Pupuk cair untuk tanaman melon menunjang pertumbuhan akar sehingga
tanaman menjadi lebih kuat dan lebih baik dalam penyerapan nutrisi, daun yang
tumbuh lebih besar, buah yang dihasilkan lebih besar dan manis, serta
meningkatkan hasil produksi tanaman (Wijayanti, 2019). Berdasarkan uraian
diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pemberian Pupuk Organik Padat dan Pupuk Cair Dari Kotoran Kambing dengan
Dosis Berbeda Terhadap Tanaman Melon (Cucumis melo L.).menjaga kesehatan
lahan.



1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik padat dan pupuk organik
cair dari kotoran kambing terhadap pertumbuhan vegetatif terhadap tanaman
melon?

2. Bagaimana pemberian dosis yang tepat pada pupuk organik padat dan
pupuk organik cair dari Kotoran kambing untuk meningkatkan pertumbuhan
vegetatif tanaman melon?

1.3 Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik padat dan pupuk
organik cair dari kotoran kambing terhadap pertumbuhan vegetati tanaman
melon.

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis yang tepat pada pupuk
organik padat dan pupuk organik cair dari kotoran kambing untuk
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman melon.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian :

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengimplementasi teori dan ilmu yang telah
didapatkan selama dalam perkuliahan.

2. Diharapkan bermanfaat bagi pembaca untuk mempelajari perilaku konsumen
pertanian yang berhubungan dengan perilis pertanian sebagai referensi
penelitian yang relevan untuk peneliti selanjutnya.

1.5 Hipotetis

1. Pemberian pupuk organik padat dan pupuk cair dari kotoran kambing
berpengaruh signifikan terhadap jumlah daun, lebar daun, panjang daun,
panjang batang.

2. Kombinasi pupuk organik padat dan pupuk cair dari kotoran kambing
memberikan pengaruh baik terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman melon.



1.6 kerangka pikir

Tanaman melon (Cucumis melo L) merupakan tanaman herbeceus.
Tanaman ini menghasilkan buah pada tiap buku tanaman tersebut. Namun untuk
mengoptimalkan produksi buah, buah yang dipertahankan hanya untuk satu
tanaman. Pada fase vegetatif dan generatif, tanaman melon membutukan unsur
hara makro dan mikro dari media tanah, pupuk kandang, pemanfaatan pupuk
kandang kambing sebagai pupuk dasar bagi tanaman. Tanah yang memiliki
bahan organik tinggi kemudian didukung dengan struktur yang baik sangat
mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman melon yang optimal. Struktur
tanah yang remah mengakibatkan aerasi tanah menjadi baik. dan akar tanaman
mendapat suplai oksigen (Lestari, 2019). Adapun kerangka berpikir dari
penelitian ini dapat di lihat pada Gambar 1.

Tanaman melon Cucumis melo L

Limbah kotoran kambing yang melimpah

l

Pupuk organik
e Padat
e Cair

l

Perbaikan Struktur Kondisi Tanah dan Hara
e Struktur tanah
e Ketersediaan undur hara

Proses Fisiologis Tanaman
e Penyerapan hara meningkat
e Fotosintetis optimal

Gambar 1. Kerangka pikir



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1.  Pengaruh pupuk organik padat dan pupuk cair dari kotoran kambing

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan tanamn melon
(Cucumis melo L). Pupuk padat dan pupuk cair dari kotoran kambing dapat
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman melon yakni, jumlah daun,
lebar daun, panjang daun, dan panjang batang tanaman melon.

2. konsentrasi pupuk padat dan pupuk cair pada perlakuan N1KO (41) umur
35 HST, Rata-rata yang paling tinggi pada jumlah daun pada, pada perlakuan
N3KO (9,30) umur 14 HST, N2KO (13,93) umur 21 HST, N2K2 915,52)
umur 28 HST N2K1 (19,31) pada umur 35 HST, Rata-rata yang paling tinggi
pada lebar daun, pada perlakuan NOK1 (8,24) umur 14 HST, N2KO (11,47)
umur 21 HST, N2K1 (14,82) umur 28 HST, NOK2 (18,76) pada umur 35
HST, Rata-rata yang paling tinggi pada panjang daun dan pada perlakuan
N2KO (8,89) pada umur 14 HST, N2K2 (20,17) pada umur 21 HST, N3KO0
(40,00) umur 28 HST, NOK3 (87,47) umur 35 HST, Rata-rata yang paling

tinggi pada panjang batang melon.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan pada petani untuk lebih

mneingkatkan penggunaan pupuk organik padat dan pupuk cair dari kotoran
kambing sebagai alternatif pupuk kimia untuk mendukung pertumbuhan
tanaman dan mengurangi pencemaran lingkungan. Selain itu, perlu pelatihan
kepada masyarakat atau petani mengenai pembuatan dan penerapan pupuk
organik dan pupuk cair dari kotoran kambing yang sempurna, serta dukungan

pemerintah dalam penyediaan fasilitas pengolahan limbah organik.
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